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Pengaruh Abu Batu dan Kapur Dolomit Terhadap Nilai CBR pada
Pembangunan Jalan Desa Ngulak K ecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi

Banyuasin

“Kurnia Aditya”,”Ir. Hj. Nurnilam Oemiati, M.T”,”Ir. Noto Royan M.T”

INTISARI

Tanah lempung merupakan tanah yang memiliki daya dukung tanah yang
rendah dan kembang susut yang tinggi, berdasarkan klasifikas tanah dari
Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO). Tanah
lempung yang mengembang merupakan tanah yang memiliki tingkat sensitifitas
tinggi dan mempunyai sifat kembang susut akibat perubahan kadar air di dalam
tanah. Hal ini dapat menimbulkan kerusakan pada konstruksi jalan.

Perbaikan pada tanah dasar yang lunak akibat perubahan kadar air,
umumnya dengan memodifikasi atau melakukan penanganan khusus untuk
menghasilkan tanah dasar tersebut menjadi lebih baik bagi suatu konstruks jalan
serta material yang memenuhi standar perencanaan jalan. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, sehingga mempunyai daya
dukung tanah yang bak dan berkemampuan mempertahankan perubahan
volumenya yaitu dengan cara stabilisasi, agar nila California Bearing Ratio
(CBR) menjadi lebih baik minimum 6%, sehingga dapat digunakan sebagai tanah
dasar dalam suatu konstruksi.

Tanah yang dipakai dalam penelitian ini merupakan tanah lempung yang
diambil dari Proyek Pembangunan Jalan Desa Ngulak Kecamatan Sanga Desa
Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan variasi penambahan untuk
abu Batu (Quarry Dust) 15%, 20%, dan 25%, sedangkan untuk Kapur Dolomit
5%. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu, kadar air, berat jenis, analisa ukuran
butiran, batas-batas atterberg, kepadatan standar, swelling dan CBR laboratorium
soaked. Semua pengujian pada penelitian ini berdasarkan SNI (Standar Nasional
Indonesia). Dalam proses penelitian didapatkan bahwa pada penambahan abu
Batu (Quarry Dust) sebanyak 25% dan kapur dolomit 5% merupakan nilai CBR
tertinggi sebesar 8,18%, dan nilai swelling terkecil sebesar 5,26%, sedangkan
pada penambahan 15% dan 20% mengalami penurunan nilai CBR, tetapi nilainya
masih diatas nilai CBR tanah adli.

Kata Kunci : lempung, stabilisasi, Abu Batu, kapur dolomit, CBR soaked,
swelling



The Influence of Quarry Dust and Dolomite Chalk on CBR Valuesin the
Construction of Village Road of Ngulak Sub-District Sanga Desa District
Musi Banyuasin

“Kurnia Aditya”,”Ir. Hj. Nurnilam Oemiati, M.T”,”Ir. Noto Royan M.T”

ABSTRACT

Clay is aland that has a low carrying capacity and development of high
shrinkage, based on the classification of land from the Association of State
Highway and Transportation Officials (AASHTO). Clay soil that expands a land
that has a high sensitivity level and have the nature and development of shrinkage
due to changes in moisture content in the soil. This can cause damage to the road
construction.

Repairs on soft subgrade due to changes in moisture content generaly by
modifying or perform special handling to produce the basic ground for the better
for aroad construction and materials that meet the standars of road planning. One
attempt to do to improve the properties of the soil that has good carrying capacity
and capable of maintainingits volume change is by way of stabilization, efforts so
that the value of California Bearing Ratio (CBR) to be better at least 6%, so can
be used as a base in a construction land.

The soil used in this research is clay taken from Village Road of Ngulak,
with variation of 15%, 20% and 25% Quarry Dust , while for Dolomite Chalk 5%.
The tests conducted are, water content, specific gravity, grain size analysis,
atterberg boundaries, standard density, swelling and CBR laboratory soaked. All
testing in this study based on SNI (Indonesian National Standard). In the research
process found that the addition of Quarry Dust 25% and 5% dolomite lime is the
highest CBR value of 8,18%, and the smallest swelling value of 5,26%, while in
addition of 15% and 20% has decreased the value of CBR, but its vaue is still
above the original land CBR value.

Keywords : clay, stabilization, Quarry Dust, dolomite chalk, CBR soaked,
swelling



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan di desa Ngulak dengan panjang 1.2 Kilometer dan lebar 4 meter
mengalami kerusakan jalan yang cukup parah karena keruasakan yang terjadi
diduga akibat tanah dasar (subgrade) yang tidak mampu mendukung beban
kendaraan yang menggunakan jalan itu. Jalan tersebut merupakan jalan kelas 3.

Desa Ngulak dan Benian sangat bergantung pada jalan yang menghubungkan
antar desa dan merupakan salah satu jalur perekonomian warga disekitarnya.
Dikarenakan jalan yang rusak, perekonomian warga sedikit terhambat. Sehingga
perlu adanya proyek peningkatan jalan antar desa tersebut. Dengan adanya
pembangunan jalan maka arus trasnportasi akan lebih lancar dan membantu
masyarakat desa pada khususnya.

Metode perbaikan tanah dengan kapur dolomit adalah salah satu aternatif
usaha perbaikan tanah dasar dan dibantu dengan campuran Abu Batu yang dapat
membantu memadatkan dam menstabilkan tanah.

Tanah dasar daerah Ngulak mempunyai kembang-susut yang sangat tinggi bila
terjadi perubahan kadar air. Akibat kembang-susut yang sangat tinggi, ini
mengakibatkan bagian jalan bergelombang dan pecah pada setiap perubahan
musim kemarau ke musim hujan.

Dari uraian diatas melatar belakangi penelitian yang akan dibahas mengenai
Pengaruh Abu Batu dan Kapur Dolomit Terhadap Nilai CBR Pada
Pembangunan Jalan Desa Ngulak Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi

Banyuasin



Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan sebagai

pendukung dalam penelitian ini, diantaranyayaitu :

1. Tri Wardaya (2015) dalam Penelitiannya yang berjudul “Kajian Nilai
Daya Dukung tanah Lempung Merah dengan Bahan Tambah Kapur
melalui Uji CBR” dalam kajian ini dapat disimpulkan bahwa nilai CBR
lempung merah sekitar polines dapat meningkatkan nilai tambah bahan

kapur sebagai bahan pengis minimal 8% dari berat kering tanah merah.

2. Nadia Mulyana (2016) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh
Campuran Kapur dan Abu Jerami Guna Meningkatkan Kuat Geser
Tanah Lempung”, dengan tujuan mengetahui nilai kuat geser dengan
campuran 5% kapur dan varias abu jerami 2%, 4% dan 6%.
Berdasarkan andlisa data yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa
Penambahan abu jerami padi pada tanah lempung dapat meningkatkan

nilai kepadatan kering (yd).

3. Ukiman Aazokhi Warurwu (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
“Korelasi Nilai Kuat Tekan dan CBR Tanah Lempung Yang
Distabilisass Dengan Abu Batu dan Kapur Dolomit”, Berdasarkan
analisa data yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa hasil CBR
langsung menunjukan bahwa pada campuran 20% abu batu dan 15%
semen, nila kuat tekan tanah lempung tidak mengalami peningkatan

lagi.



4. Ukiman Adwiyah Asyifa (2016) dalam peneitiannya yang berjudul
“Pengaruh Subtituss Abu Batu (Quarry Dust) Pada Nilaa CBR
Laboratorium Untuk Stabilitas Subgrade Timbunan”, Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan di laboratorium dapat disimpulkan Abu
Batu (Quarry Dust) dapat dijadikan sebagai alternative bahan stabilisasi

tanah

Adapun beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu, yaitu :

1. Perbedaan dalam komposisi
2. Penelitian terdahulu menggunakan pengujian laboratorium unsoked

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini, sebagal berikut:

1. Berapakah nila CBR (California Bearing Ratio) dari pencampuran tanah
dengan Abu Batu dan kapur dolomit melalui pengujian CBR
laboratorium?

2. Berapa besar pengaruh penambahan Kapur Dolomit dan Abu Batu
terhadap nilai CBR tanah, dengan membandingkan nila CBR tanah adli,
dan nilai cbr tanah yang sudah di campur dengan Kapur Dolomit dan Abu
Batu ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari pemeriksaan ini adalah untuk menentukan CBR di suatu tempat

sesuai dengan tanah asli dan juga apabila ditambah dengan bahan campur.



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menaikkan nilai CBR (California Bearing Ratio) dari pencampuran
tanah dengan Abu Batu dan kapur dolomit melalui pengujian CBR
laboratorium?

2. Untuk mengetahui pengaruh dari penambahan Abu Batu dan kapur
dolomit terhadap nilai CBR tanah.

1.4 Batasan Masalah

Batasan dalam penédlitian ini adalah tanah adli dicampur dengan Abu Batu
15% + Kapur Dolomit 5%, Abu Batu 20% + Kapur Dolomit 5%, Abu Batu 25% +
Kapur Dolomit 5%. Pengujian ini hanya menitik beratkan pada pengujian tanah
dengan acuan Standar Nasional Indoensia (SNI)
1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan pengetahuan mengenai sifat fisis dan mekanis tanah lempung
Tanon

2.Masukan bagi instansi dan pihak — pihak lain yang terkait akan kondisi
tanah di wilayahnya, sehingga dapat merencanakan konstruksi yang aman

1.6 Sistematika Penulisan
Daam peneitian ini dibagi menjadi 5 (Lima) bab dengan sistematika penulisan

sebagal berikut:

BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang penelitian,
perumusan masal ah peneltian, pembatasan masalah peneloitian, tujuan penelitian,

manfaat peneltian dan sistematika penulisan.



BAB Il : Tinjauan Pustaka

Pada bab ini diurakan mengena istilah, dasar-dasar teori yang
berhubungan dengan penelitian ini. Bab ini juga beris tentang dasar-dasar

ketentuan parameter-parameter yang digunakan sebagai acuan penelitian.

BAB |11 : Metodologi Pendlitian

Pada bab ini berisikan rancangan prosedur penelitian yang dilaksanakan.

BAB IV : Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini dibahasa mengenai hasil penelitian dan pengamatan serta

pembahasan dan perbandingan dengan hasil yang diadapat.

BAB V : Kesmpulan dan Saran

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama
penelitian dan asaran yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam

penelitian tersebutt
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